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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menemukan kombinasi terbaik penambahan virgin coconut oil (VCO) dan vitamin
C dalam pengencer sari buah semangka dan kuning telur untuk mempertahankan kualitas spermatozoa
babi landrace. Semen ditampung dua kali seminggu dari satu ekor ternak babi landrace jantan yang
berumur dua tahun. Metode penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan tersebut terdiri atas PO= sari
buah semangka (SBS) 80%+ kuning telur (KT ) 20%, P1= SBS 80%+KT 20%+VCO 1,5%, VIT C 0,1 mg/mL,
P2= SBS 80%+KT 20%+VCO 3,0%, VIT C 0,2 mg/mL, P3= SBS 80%+KT 20%+VCO 4,5%, VIT C 0,3
mg/mL, P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6,0%, VIT C 0,4 mg/mL. Semen yang telah diencerkan disimpan
dalam coolbox pada suhu 15-20°C, kemudian diamati setiap 8 jam sampai persentase motilitas
spermatozoa 40%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semen yang diencerkan menggunakan sari
buah semangka pada perlakuan P1 (VCO 1,5% dan vitamin C 0,1%) mempunyai kualitas yang berpegaruh
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yaitu motilitas mencapai motilitas (53,75+4,79%),
viabilitas (59,75%5,56%), abnormalitas (3,75+0,29%) dan daya tahan hidup (29,50+0,82 jam). Disimpulkan
bahwa penambahan VCO 1,5% dan vitamin C 0,1% ke dalam pengencer sari buah semangka efektif
dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi landrace.

Kata Kunci: sari buah semangka; virgin coconut oil; vitamin c; spermatozoa; Babi landrace.
ABSTRACT

This study aims to find the best combination diluent of watermelon juice and egg yolk to maintain the quality
of landrace pig spermatozoa. Semen is accommodated twice a week from one two-year-old male landrace
pig. This study was experimental using a Complete Randomized Design (CRD) consisting of five treatments
and five repeats. The treatment consists of PO= SBS 80%+KT 20%. P1= SBS 80%+KT 20%+VCO 1.5%.
VIT C 0.1 mg/mL. P2= SBS 80%+KT 20%+VCO 3.0%. VIT C 0.2 mg/mL. P3= SBS 80%+KT 20%+VCO
4.5%. VIT C 0.3 mg/mL. P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6.0%. VIT C 0.4 mg/mL. Diluted semen is stored
in a coolbox at a temperature of 15-20°C. then observed every 8 hours until the percentage of spermatozoa
motility is 40%. The results of this study showed that semen diluted using watermelon juice in P1 treatment
(VCO 1.5% and vitamin C 0.1%) had higher quality (P<0.05) compared to other treatments. namely motility
reaching motility (53.75+4.79), viability (59.75+5.56). abnormalities (3.75+0.29). and survival (29.50+0.82
hours). It was concluded that the addition of 1.5% VCO and 0.1% vitamin C to watermelon juice diluent was
effective in maintaining the quality of landrace pig spermatozoa.

Keywords: watermelon juice; virgin coconut oil; vitamin ¢; spermatozoa; Pork landrace.

PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan. Ternak babi memiliki sifat dan kemampuan yang menguntungkan antara
lain pertumbuhan yang cepat, jumlah anak per kelahiran (litter size) yang tinggi dan efisiensi
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ransum yang baik (75-80%) serta persentase karkas yang tinggi 65-80%. mengandung nilai gizi
yang baik khususnya untuk ternak babi (Satriavi et al., 2013). Semen adalah cairan atau suspensi
semi gelatinous yang mengandung gamet jantan atau spermatozoa dan sekresi kelenjar
pelengkap saluran reproduksi jantan, bagian cairan dari suspensi tersebut yang terbentuk pada
ejakulat yang disebut plasma semen (Hafez ESE, 2000).

Virgin coconut oil (VCO) merupakan produk olahan asli Indonesia, dengan kandungan
antioksidan yang sangat tinggi 0,5 mg/100g minyak kelapa murni yang bersifat sebagai
antioksidan untuk mengurangi tekanan oksidatif yang toksik melebihi pertahanan antioksidan
endogen (Hernanto et al., 2008). Penambahan VCO kedalam pengencer sari buah semangka
dan kuning telur diharapkan dapat meminimalkan kerusakan spermatozoa akibat radikal bebas
dengan demikian meningkatkan kualitas spermatozoa baik viabilitas, daya tahan hidup dan
terutama motilitasnya.

Vitamin C merupakan antioksidan non-enzimatik yang mudah larut dalam air, vitamnin C
mempunyai sifat polar yang tinggi karena banyak mengandung gugus hidroksil sehingga
membuat vitamin ini mudah diubah oleh tubuh. Oleh sebab itu vitamin C dapat bereaksi dengan
radikal bebas yang bersifat larut dalam air (aqueous) dan mampu menetralisir radikal bebas (Rizal
et al., 2010). Pemberian vitamin C dengan dosis 0,1 mg/mL, 0,2 mg/mL, dan 0,3 mg/mL dalam
pengencer fosfat kuning telur menunjukan pengaruh baik terhadap kualitas semen selama
penyimpanan (Ndun, 2013).

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai pengencer adalah sari buah semangka.
Buah semangka merupakan buah yang banyak digemari masyarakat karena memiliki rasa yang
manis dan mengandung banyak air. Sari buah semangka mempunyai kandungan nutrisi yang
bermanfaat antara lain protein, lemak, karbohidrat, likopen, sitrulin, dan berbagai macam mineral
dan vitamin. Karbohidrat dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi, mineral seperti kalium dan
kalsium yang dapat membantu mempertahankan motilitas spermatozoa (Rodriguez et al., 2013).
Kandungan karbohidrat yang terdapat didalam sari buah semanggka dapat mencapai 6-8 gram
per 100 gram berat semangka dengan kadar gula sekitar 80-90% (Fila et al., 2013). Selain itu
sari buah semangka merupakan sumber dari vitamin C dan beta karoten yang baik yang tidak
dimiliki oleh kuning telur (Johson et al., 2013). Penambahan vitamin C pada pengencer dapat
meningkatkan ketahanan kualitas spermatozoa selama penyimpanan (Savitri et al., 2014).

Membran plasma spermatozoa babi mengandung asam lemak tak jenuh ganda tingkat
tinggi dan memiliki kolesterol yang rendah. Bahan pengencer yang baik harus berfungsi sebagai
sumber energi bagi spermatozoa, berfungsi sebagai Buffer serta mampu mempertahankan pH
semen tersebut. Syarat bahan pengencer yang lain yaitu tidak menghambat pergerakan
spermatozoa dan tidak bersifat racun bagi spermatozoa. Agar spermatozoa yang dihasilkan oleh
seekor babi pejantan dapat dimanfaatkan secara efisien maka semen dapat diencerkan untuk
disimpan dalam waktu yang cukup lama dengan kualitas sperma yang baik. Salah satu
pengencer yang berpotensi untuk digunakan adalah sitrat kuning telur. Kuning telur mempunyai
komponen berupa lipoprotein dan lechitin yang dapat mempertahankan dan melindungi
spermatozoa dari cekaman dingin, kuning telur juga mengandung glukosa, vitamin yang larut
dalam air dan larut dalam lemak sehingga menguntungkan spermatozoa (Permatasari et al.,
2013).

MATERI DAN METODE
Materi

Materi penelitian yang digunakan adalah semen segar babi landrace yang diperoleh dari
penampung babi landrace jantan yang telah mencapai dewasa kelamin, memiliki organ
reproduksi normal, sudah terlatih untuk penampungan semen dalam kondisi sehat. Ternak
dipelihara dalam kandang individu yang dilengkapi dengan tempat makan dan minum. Jenis
pengencer yang digunakan adalah sari buah semangka-kuning telur yang ditambahkan VCO
dan vitamin C.

Metode

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari:
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PO = SBS 80% + KT 20%

P1 = SBS 80% + KT 20% + VCO 1,5%, VIT C 0,1 mg/mL
P2 = SBS 80% + KT 20% + VCO 3,0%, VIT C 0,2 mg/mL
P3 = SBS 80% + KT 20% + VCO 4,5%, VIT C 0,3 mg/mL
P4 = SBS 80% + KT 20% + VCO 6,0%, VIT C 0,4 mg/mL

Prosedur Penelitian
Pembuatan Bahan Pengencer
Penyiapan sari buah semangka

Semangka dibersikan kulitnya dengan mengunakan tissue yang beralkohol, semangka
dipotong dan dibelah menjadi empat bagian, dikupas kulit dan diambil isi daging buahnya, biji
dipisakan dari daging buah. Dan daging buah yang sudah dipotong-potong dan dihaluskan
mengunakan blender selama 3 menit, kemudian dilakukan penyaringan mengunakan saringan
air dan dituangkan ke-tabung erlenmeyer, lalu dituangkan air buah semangka yang sudah
disaring ketabung gelas yang dimasukkan ke-microcentrifuge selama 10 menit dengan
kecepatan 3000 rpm.

Penyiapan Kuning Telur

Telur yang digunakan adalah telur ayam ras yang masih segar berumur 3-5 hari ditingkat
distributor. Telur dibersihkan dengan alkohol 70%, dikeringkan dengan tissue dan bagian ujung
telur yang lancip dipecahkan dengan menggunakan pinset steril. Tuangkan putih telur ke dalam
sebuah wadah, dan kuning telur ditempatkan di atas kertas saring untuk menyerap sisa putih
telur. Membran vitelin yang membungkus kuning telur dipecahkan dengan ujung pisau steril, dan
selanjutnya kuning telur dimasukan ke dalam gelas ukur.

Penyiapan VCO dan Vitamin C
VCO dan vitamin C ke dalam gelas yang berisi sari buah semangka dan kuning telur
menggunakan microtip sesuai perlakuan.

Penampungan dan Evaluasi Semen

Penampungan semen dilakukan di Laboratorium Yayasan Williams dan Laura, Desa
Oelnasi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Penampungan semen dilakukan 2 kali dalam seminggu dan dilakukan pada pagi hari pukul 07.00
Wita. Sebelum penampungan semen babi terlebih dahulu dimandikan untuk mencegah terjadinya
kontaminasi dan tidak diberi makan. Proses penampungan semen dilakukan dengan metode
massage dimana pada saat pejantan sedang menaiki betina buatan dilakukan pemijatan secara
lembut pada bagian penis untuk merangsang pengeluaran semen. Semen hasil koleksi kemudian
ditampung ke dalam tabung penampungan yang dilengkapi dengan kain kasa untuk menyaring
fraksi gelatin. Semen yang telah dikoleksi kemudian dibungkus menggunakan plastik hitam
kemudian disimpan didalam tas agar tidak terkena sinar matahari secara langsung, lalu segera
dibawa ke laboratorium untuk dievaluasi secara makrokopis dan mikrokopis. Evaluasi secara
makroskopis meliputi : volume semen dapat dilihat secara langsung setelah semen dituang dalam
tabung ukur berskala. Warna semen dievaluasi dengan melihat secara langsung sesaat setelah
penampungan semen dilakukan. Warna semen dianggap normal jika warnanya atau putih susu.
Bau semen dievaluasi dengan cara mencium bau semen pada tabung penampung setelah
penampungan, bau semen dianggap normal apabila semen yang ditampung memiliki bau kas
ternak itu sendiri. pH semen dapat dievaluasi dengan cara mencelupkan kertas indikator pH
kedalam semen dan pH yang normal semen babi berkisaran 6,0-7,8. Konsistensi atau tingkat
kekentalan dievaluasi dengan cara menuangkan sedikit cairan semen pada wadah yang sudah
disiapkan kemudian dielus-elus menggunakan ujung jari untuk mengukur kekentalannya.
Semakin tinggi tingkat kekentalannya maka kualitas semen tersebut juga semakin baik.

Evaluasi secara mikroskopis terdiri dari: motilitas adalah tingkat gerakan aktif spermatozoa.
Perhitungan motilitas spermatozoa dilakukan dengan cara, meneteskan semen di atas objek
glass kemudian tempelkan cover glass diatas objek glass, melihat pergerakan spermatozoa di
bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 10x40 dan bandingkan gerakan progresif terhadap
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semua gerakan spermatozoa. Penilaian terhadap persentase spermatozoa motilitas adalah
spermatozoa yang bergerak progresif ditentukan secara subjektif pada lima lapang pandang yang
berbeda. Nilai yang diberikan berkisar antara 0% dan 100% dengan skala 5%. Motilitas dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

. jumlah spermatozoa yang bergerak aktif
Motilitas = — X 100%
total spermatozoa yang di hitung

Viabilitas spermatozoa dilakukan dengan menggunakan pewarnaan diferensial eosin
nigrosin, spermatozoa hidup ditandai dengan spermatozoa tidak menyerap warna merah (bening
atau putih), sedangkan spermatozoa mati akan terlihat penyerapan warna merah ungu dari
eosin-negrosin. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x40,
hitung spermatozoa dengan total 200 spermatozoa atau pada 10 lapang pandang yang berbeda.

Perhitungan nilai viabilitas diperoleh sesuai rumus:
L jumlah spermatozoa hidup
Viabilitas = — X 100%
total spermatozoa yang di hitung
Abnormalitas spermatozoa sama dengan evaluasi viabilitas dapat diketahui dengan cara
semen diwarnai dengan melihat bentuk morfologi spermatozoa yang tidak normal baik
abnormalitas primer maupun sekunder. Rumus untuk menghitung jumlah spermatozoa

abnormalitas adalah:

) jumlah spermatozoa abnormal
Abnormalitas = — X 100%
total spermatozoa yang di hitung

Konsentrasi spermatozoa merujuk pada jumlah spermatozoa yang terdapat dalam satuan
volume atau sampel sperma. Pengukuran konsentrasi spermatozoa dilakukan dengan cara
meneteskan sedikit semen diatas Haemocytometer dan diamati menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 10x40. Konsentrasi spermatozoa dapat dihitung menggunakan rumus :

Konsentrasi spermatozoa =Xx volume spermatozoa x10® spermatozoa/mL. X merupakan
jumlah spermatozoa hasil perhitungan.

Pengenceran dan Penyimpanan Semen

Semen yang telah dievaluasi dan memenuhi syarat yaitu volume diatas rata-rata lebih dari
150 mL, konsentrasi 200-300 x 10° sel/mL, berbau khas semen babi, berwarna putih susu,
konsistensi encer dan pH normal. Semen babi selanjutnya diencerkan ke dalam 5 tabung reaksi
yang berisi bahan pengencer yang telah disiapkan yaitu sarih buah semangka kuning telur yang
ditambahkan VCO dan vitamin C. Masing-masing tabung reaksi diisi dengan semen sebanyak 1
mL, kemudian aduk hingga semen tercampur secara merata/homogen dengan bahan pengencer.
Kemudian semen yang telah diencerkan disimpan kedalam eppendorf sebanyak 5 eppendorf per
masing-masing perlakuan. Selanjutnya semen babi yang telah dibagi kedalam eppendorf
disimpan dalam cool box dengan suhu berkisar 18-20°C, suhu dipantau menggunakan
termometer dan melakukan evaluasi setiap 8 jam sekali.

Variabel Penelitian
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah : motilitas spermatozoa (%), viabilitas
spermatozoa (%), abnormalitas spermatozoa (%) dan daya tahan hidup (jam).

Analisa Data
Data penelitian dianilisis dengan analysis of variance dan dilanjutkan dengan uji bagian
Duncan menggunakan software SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa sesudah pengenceran selalu digunakan sebagai acuan dalam
penilaian semen untuk IB karena motilitas mempunyai peranan yang penting untuk keberhasilan
fertilisasi (Hafez ESE, 2000). Kecepatan gerakan spermatozoa untuk masing-masing spesies
berbeda dan bervariasi sesuai dengan kondisi medium dan suhu lingkungan. Rataan persentase
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motilitas spermatozoa, babi landrace setelah penyimpanan dalam pengencer sari buah
semangka kuning telur dengan penambahan VCO dan vitamin C dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa Babi Landrace

Jam Perlakuan

Ke PO P1 P2 P3 P4 P-value

0 83,75+2,50° 83,75+2,50® 83,75+2,50% 83,75+2,50°  83,75+2,502 1,00

8 72,50+5,0¢  83,75+2,50° 78,75+2,50%°  75,00+4,08*>° 70,00+7,07° 0,01

16 62,50+5,0¢  73,75+2,50 68,75+2,50%  60,00+0,00% 53,75+7,50¢ 0,00

24 36,25+4,7°°  53,75+4,79°  42,50+2,89° 37,50+5,00¢  32,50+5,00° 0,00

32 21,25+2,50° 33,75+2,50%  28,75+2,50° 22,50+2,89¢  18,75+2,50° 0,00

Keterangan: Superskrip pada huruf sama pada baris yang sama menunjukkan perlakuan tidak

berpengaruh nyata (P>0,05). PO= SBS 80%+KT 20%, P1= SBS 80%+KT 20%+VCO
1,5%+VIT C 0,1 mg/mL, P2= SBS 80%+KT 20%+VCO SS3,0%+VIT C 0,2 mg/mL, P3=
SBS 80%+KT 20%+VCO 4,5%+VIT C 0,3 mg/mL, P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6,0%+VIT
C 0,4 mg/mL.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa spermatozoa babi
landrace dalam pengencer sari buah semangka yang ditambahkan VCO dan vitamin C,
mengalami penurunan pada semua perlakuan dengan bertambahnya waktu penyimpanan.
Penurunan spermatozoa ini terjadi karena semakin berkurangnya sumber energi dalam
pengencer yang dapat mempengaruhi jumlah spermatozoa yang bergerak progresif. Persentase
motilitas pada jam ke-0 untuk semua perlakuan sama yaitu (83,75+2,50%), hal ini menunjukkan
bahwa belum ada perubahan motilitas pada waktu penyimpanan awal. Spermatozoa babi
landrace dalam pengencer sari buah semangka yang ditambahkan VCO dan vitamin C dapat
mempertahankan motilitas walaupun terjadi penurunan seiring bertambahnya waktu
penyimpanan. Namun penurunan yang terjadi untuk setiap perlakuan berbeda.

Hasil terbaik teramati pada perlakuan P motilitas (53,75+4,79%) dibandingkan dengan PO
motilitas (36,25%4,79%) kemungkinan terjadinya perbedaan ini disebabkan adanya sifat
antioksidan dalam VCO sebagai substrat dan vitamin C yang bersifat asam, sehingga sumber
energi krioprotein ekstraseluler yang dapat menurunkan stress oksidatif (Dosumo et al., 2010).
Penurunan yang terjadi pada perlakuan PO, diduga karena adanya kandungan gula yang tinggi
dalam sari buah semangka. Sari buah semangka memiliki kandungan vitamin C yang cukup
tinggi. Kadar vitamin C yang tinggi dapat menyebabkan perubahan tekanan osmotik yang tidak
sesuai dengan spermatozoa, sehingga dapat mempengaruhi motilitas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Garner and Hafez (2008) menyatakan bahwa spermatozoa sangat muda
memanfaatkan fruktosa sebagai sumber energi. Perombakan vitamin C sebagai sumber energi
menjadi lebih cepat yang menyebabkan kekurangan energi untuk waktu penyimpanan yang lama,
serta meningkatkan asam laktat yang bersifat racun terhadap spermatozoa dan menyebabkan
penurunan motilitas (Sumardi et al., 2008).

Hasil analisis statistik pada jam ke-O penyimpanan menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap motilitas spermatozoa (P>0,05), sedangkan pada
penyimpanan jam ke-8, jam ke-16, jam ke-24 menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak
nyata (P>0,05). Hal ini berarti perlakuan memberikan respon yang baik terhadap spermatozoa,
karena VCO mengandung vitamin E dan polifenol yang mampu meningkatkan enzim-enzim
antioksidan berperan sebagai antioksidan, sedangkan polifenol mempunyai kemampuan
melawan pembentukan radikal bebas dalam tubuh (Putri et al., 2014).

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa

Hasil penelitian viabilitas spermatozoa babi landrace dengan menggunakan pengencer
sari buah semangka kuning telur dengan penambahan VCO dan vitamin C dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa Babi Landrace

Jam Perlakuan
Ke PO P1 P2 P3 P4 P-value
0 88,38+0,95° 88,38+0,95¢  88,38+0,95% 88,38+0,95° 88,38+0,95° 1,00
8  76,00+3,55" 87,25+0,95%  84,25+4,34%  78,25+4,57° 74,75+4,64° 0,00
16 68,00+5,00%° 79,00+4,25% 74,004,692 65,00+0,82° 61,25+5,19¢ 0,00
24 41,50+5,92° 59,75+5,56%  46,75+2,22° 43,00+5,35° 39,25+5,69° 0,00
32 2575+1,71° 38,25+0,50%  35,15+0,96° 27,00+0,82° 26,50+1,91¢ 0,00

Keterangan: Superskrip di huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berpengaruh
nyata (P<0,05). PO= SBS 80%+KT 20%, P1= SBS 80%+KT 20%+VCO 1,5%+VIT C 0,1
mg/mL, P2= SBS 80%+KT 20%+VCO 3,0%+VIT C 0,2 mg/mL, P3= SBS 80%+KT 20%+VCO
4,5%+VIT C 0,3 mg/mL, P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6,0%+VIT C 0,4 mg/mL.

Hasil pengamatan spermatozoa babi landrace dalam pengencer sari buah semangka
kuning telur yang ditambahkan VCO dan vitamin C, mengalami penurunan pada semua
perlakuan dengan bertambahnya waktu penyimpanan. Hal ini terjadi karena adanya penurunan
motilitas dan viabilitas berbanding lurus dengan motilitas. Hasil terbaik yang didapat yaitu pada
perlakuan P1l. Selama penyimpanan perlakuan P1 dapat mempertahankan viabilitas karena
kadar air yang tinggi dalam vco dapat menurunkan kualitasnya. Hal ini karena air dapat
mempercepat terjadinya hidrolisis pada minyak. yang dapat melindungi spermatozoa dari
kerusakan akibat radikal bebas hasil metabolisme sehingga spermatozoa dapat bertahan lebih
lama.

Hasil penelitian Aqustin et al. (2008) menyatakan bahwa penambahan VCO mampu
meningkatkan jumlah spermatozoa primer karena memiliki peranan penting dalam memperbaiki
kerusakan testis dengan mengurai stress oksidatif dan melindungi kerusakan organ reproduksi
selama spermatogenesis.

Hasil analisis statistik terhadap viabilitas spermatozoa babi landrace pada jam ke-0 pada
semua perlakuan menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05) hal ini terjadi karena pada jam
ke-0 belum adanya perubahan kualitas spermatozoa pada penyimpanan awal. Namun pada jam
ke 8-24 menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) antara perlakuan, hal ini diduga karena adanya
peran VCO sebagai antioksidan memiliki sifat antimikroba yang mampu melawan kontaminasi.
dan vitmin C merupakan salah satu antioksidan yang dapat menangkal untuk radikal bebas yang
dapat mempengaruhi viabilitas spermatozoa. Nilai viabilitas yang tinggi menunjukan kemampuan
pembuahan yang semakin bagus. Menurut Hidayaturrahmah (2007) viabilitas spermatozoa
dipengaruhi oleh kebutuhan akan nutrisi. Nutrisi akan digunakan oleh spermatozoa untuk
dijadikan energi sehingga apabila kebutuhan nutrisi spermatozoa berkurang maka akan
mengakibatkan viabilitas spermatozoa menurun pada jam ke 23.

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa

Abnormalitas sperma adalah tingkat kelainan atau kerusakan fisik spermatozoa yang terjadi
pada saat pembentukan spermatozoa di dalam tubulisimeniferi maupun karena proses
transportasi spermatozoa melalui saluransaluran organ kelamin ternak jantan. Abnormalitas
merupakan salah satu indikator dalam menentukan kualitas spermatozoa. Karena strukutur sel
yang abnormal dapat menyebabkan gangguan dan hambatan pada saat fertilisasi (Afiati et al.,
2015). Abnormalitas spermatozoa dapat terjadi karena tekanan yang keras, pemanasan yang
berlebihan, pendinginan yang cepat dan kontaminasi dengan air, urin atau kuman dan bahan
antiseptik (Toelihere. 1993).

Abnormalitas spermatozoa dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu abnormalitas
pada kepala, bagian tengah dan ekor. Abnormalitas pada kepala seperti terlalu besar atau kecil,
runcing atau tumpul, kepala dua. Abnormalitas pada bagian tengah seperti bagian leher tebal
atau tipis, leher yang bengkok serta abnormalitas pada ekor seperti ekor bengkok, ekor pendek,
(Cerovsky et al., 2005).

Hasil penelitian abnormalitas spermatozoa babi landrace dengan menggunakan pengencer
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sari buah semangka kuning telur dengan penambahan VCO dan vitamin C dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa Babi Landrace

Jam Perlakuan
Ke PO P1 P2 P3 P4 P-value
0 2,13+0,25" 2,134#0,25%°  2,13+0,25°  2,13%0,252 2,1340,25¢ 0,94
8 350£041% 350£0,41%  262+0,48% 3,00+0,41*  2,87+0,25° 0,00
16 3,38+0,48% 3,25#0,29°  3.38+0,25°  4,00+0,71®  3,75#0,50° 0,19
24 3,63%0,25° 3,75%0,29%  3,63+0,25°  4,25+0,29P 3,88+0,63° 0,15
32 4,00£0,71%  4,25+0,29°  4,25+0,29°  4,38+0,25°  4,13+0,25* 0,73
Keterangan: Superskrip dihuruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berpengaruh
nyata maka (P<0,05). PO= SBS 80%+KT 20%, P1= SBS 80%+KT 20%+VCO 1,5%+VIT C 0,1
mg/mL, P2= SBS 80%+KT 20%+VCO 3,0%+VIT C 0,2 mg/mL, P3= SBS 80%+KT 20%+VCO
4,5%+VIT C 0,3 mg/mL, P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6,0%+VIT C 0,4 mg/mL.

Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05) pada semua
perlakuan di jam ke 0-8. Namun pada jam ke 16-32 menunjukan perbedaan nyata (P<0,05). Pada
umumnya abnormalitas spermatozoa terjadi pada bagian kepala dan ekor. Abnormalitas pada
spermatozoa dibagi menjadi dua yaitu abnormalitas primer dan abnormalitas sekunder.
Abnormalitas primer terjadi pada waktu spermatogenesis di dalam tubuli seminiferi. Sedangkan
abnormalitas sekunder terjadi setelah proses spermatogenesis di dalam tubuli seminiferi atau
setelah spermatozoa keluar dari tubuli seminiferi yaitu selama perjalanan melalui saluran
epididirmis, pada saat ejakulasi, terkontaminasi urin dan zat kimia dan pada saat pengolahan
semen. Peningkatan abnormalitas spermatozoa umumnya terjadi pada saat pembuatan preparat
yang tidak sesuai dan terjadinya kerusakan pada spermatozoa akibat radikal bebas.

Persentase abnormalitas dalam penelitian ini masih tergolong kecil dengan rataan
abnormalitas tertinggi 4,38% P3 jam ke 32 dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan (Foeh
et al., 2017) dimana persentase abnormalitas spermatozoa babi mencapai 11,1% dan 8,0%.
Persentase abnormalitas yang diamati dalam penelitian ini sesuai dengan pernyataan Garner DL
dan Hafez ESE (2000) menyatakan bahwa persentase abnormalitas spermatozoa
babi perejakulat tidak boleh lebih dari 20%. Peningkatan angka abnormalitas diduga dipengaruhi
oleh keadaan osmotik disekitar yang tidak sesuai. Kamal et al., (2005) peningkatan abnormalitas
disebabkan oleh efek cekaman dingan (cold shock) dan ketidakseimbangan nutrisi.

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup spermatozoa yang dimaksud kemampuan spermatozoa untuk hidup
dan bergerak progresif selama waktu tertentu pada saat penyimpanan in vitro (Hine et al.,
2014). Dalam penelitian pengukuran daya tahan hidup diukur pada saat motilitas spermatozoa
sudah menurun hingga 40%. Rataan persentase daya tahan hidup spermatozoa masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa Babi Landrace

Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4 P-v

22,93+1,32¢ 29,50+0,822 25,30+1,50° 23,33+1,35° 21,43+1,89° 0,00
Keterangan: Superskrip di huruf ysng berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05). ). PO= SBS 80%+KT 20%, P1= SBS 80%+KT 20%+VCO 1,5%+VIT C 0,1 mg/mL.mg/mL, P2=
SBS 80%+KT 20%+VCO 3,0%+VIT C 0,2 mg/mL, P3= SBS 80%+KT 20%+VCO 4,5%+VIT C 0,3 mg/mL,
P4= SBS 80%+KT 20%+VCO 6,0%+VIT C 0,4
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Daya tahan hidup spermatozoa babi landrace dalam pengencer sari buah semangka

yang ditambahkan VCO dan vitamin C memiliki daya tahan hidup lebih lama dari pada
kontrol (Tabel 5). Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan berbeda nyata (P<0,05) terhadap
daya tahan hidup spermatozoa. Hal ini semakin memperkuat bahwa betapa pentingnya
penggunaan pengencer untuk mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa.

Perlakuan P1 menunjukkan daya tahan lebih lama daripada perlakuan PO, dimana P1
mampu mempertahan daya tahan hidup hingga 29,50 jam ketimbang PO yang hanya mampu
mempertahankan daya tahan hidup hingga 22,93 jam. Begitu juga dengan perlakuan P2, P3 dan
P4 yang mampu mempertahankan daya tahan hidup lebih tinggi ketimbang perlakuan PO.
Rendahnya daya tahan hidup pada perlakuan PO dicurigai karena memiliki antioksidan sebagai
perlindungan dari kerusakan akibat radikal bebas, sehingga spermatozoa sangat rentan terkena
radikal bebas yang menyebabkan kematian. Penambahan VCO dan vitamin C ke dalam
pengencer mempunyai fungsi sebagai antioksidan, efek antimikroba dan sebagai efek pelumas.
Marina et al., (2009) menyatakan bahwa senyawa fenolik, seperti asam ferulat dan PCO Umarat
yang terkandung dalam VCO memberikan peran terhadap aktivitas antioksidan.

Antioksidan yang terkandung dalam VCO seperti vitamin E dan polifenol dapat melindungi
spermatozoa dari stres oksidatif yang dapat menyebabkan kerusakan sel spermatozoa,
kerusakan DNA dan perubahan struktural yang dapat mempengaruhi daya tahan hidup
spermatozoa. Efek antimikroba dalam VCO dan vitamin C dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme yang dapat melindungi spermatozoa dari kerusakan fisik selama proses
pengenceran dan melindungi spermatozoa dari gesekan dan tekanan yang dapat mengganggu
dan merusak spermatozoa.

Vitamin C merupakan antioksidan non-enzimatik yang mudah larut dalam air, vitamin C
mempunyai sifat polar yang tinggi karena banyak mengandung gugus hidroksil sehingga
membuat vitamin ini mudah diubah oleh tubuh. Oleh sebab itu vitamin C dapat bereaksi dengan
radikal bebas yang bersifat larut dalam air (aqueous) dan mampu menetralisir radikal bebas (Rizal
et al., 2010). Pemberian vitamin C dengan dosis 0,1 mg/mL, 0,2 mg/mL, 0,3 mg/mL dan dalam
pengencer fosfat kuning telur menunjukan pengaruh baik terhadap kualitas semen selama
penyimpanan (Ndun, 2013). Vitamin C yakni asam askrobat yang menyebabkan perubahan pH.
Rendahnya persentase daya tahan hidup dapat disebabkan oleh adanya aktivitas metabolisme
spermatozoa yang membentuk asam laktat dalam media pengencer (Rhoyan et al., 2014).
Akumulasi asam laktat yang belebihan akan bersifat toksik bagi spermatozoa (Varasofiari et al.,
2013).

Pengamatan daya tahan hidup di atas maka hasil pengujian menunjukkan pemberian VCO
dan vitamin C juga memberikan perbedaan yang nyata terhadap daya tahan hidup spermatozoa
babi landrace.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penambahan VCO 1,5% dan vitamin C
0,1% kedalam pengencer sari buah semangka kuning telur efektif dalam mempertahankan
kualitas spermatozoa babi landrace. Dalam kategori semen cair.
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